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familyis-averycentralplaceforstudents'education,where-certain
otherfamilymembersbecomerole modelsand influencetheir
psychologicalgrowth.Thefamilyconditionbecomesadetermining
factorofthesuccessintheireducationatschoolandinsociety.Here
theroleof parentsis highlysignificant.Whateveris obtainedfrom
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theschoolandsocietywill becomemeaninglesswhenthefamily
doesnotgivesupport,motivation,andexemplarymodeling.
Optimumresultof educationcouldbeachievedbyharmonizing
therolesof theagentsofeducation.It needsincere ffortsthrough
comprehensiveresearch,commitmentfromeachagentofeducation,
collectiveawareness,anddiscussionsbytheagentsof educationto
reformulateandreconstructeducationso thata role mapin the
contextof educationalutonomyandcurriculumimplementation
could be made. Educationalautonomyand curriculum
implementationcould succeedwell whenthereoccursa role
harmonizationamongthethreepartiesof agentsofeducation.After
therolemapping,eachagentof educationtheninvolvesitselfin
buildingupcommitment,applyingaculturalapproach,constructing
the schoolorganizationi to a learningorganization,applyinga
society-basedcurriculum, activating society's role, and
strengtheningthefamily'sfunctionbyconstructingit intoakindof
madrasah(high-school-levelreligiouseducationalinstitution).
Withoutsucha function,itseducationalfunctioncannotsucceedto
theoptimum.
Keywords:role harmonization,agentsof education,educational
function
Pendahuluan
Pendidikanmerupakanranahkehidupanyangsangatpenting,yangdapatmengantarkanmanusiapadaderajatmanusiasesungguhnya.Definisipalingumumdaripendidikanme-
nyatakanbahwapendidikanmerupakanprosespemanusiaanmenuju
lahimya insan bemilai secarakemanusiaan.(Danim, 2003).
Meskipunhampirsemuakalanganmengakuiarti pentingpen-
didikan,tetapihinggakini wajahpendidikandi Indonesiamasih
carot-marut,dalamkurunwaktu'enamdekadepascakemerdekaan
pendidikanbelummenampakkanhasil 'sesuaidenganharapan,
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palingtidakdapatsejajardenganapayangtelahdihasilkanoleh
negeri-negeritetangga.Berbagaipersoalanmelingkupiduniapen-
didikankitahinggasaatini,darigedung-gedungsekolahyangtidak
terawat,biayasekolahyangmakintidakterjangkau,kurikulumdan
implementasinyayangmasihabsurd,kekurangantenagapendidik,
sampaipadarekonstruksiparadigmapendidikanbelumterpecahkan
secaramemadai.Pendidikanmasihbelummenemukanpolanya,
beradadi persimpangantaradiupayakansungguh-sungguhatau
setengah-setengah,meniru model Barat ataukahmodel ke-
Indonesia-an.
Kebingungani i tampaknyahinggakini masihberlarut-Iarut,
sehinggapendidikandi Indonesiamengalamistagnasi,berjalandi
tempat.KetikadidapatifaktabahwaMalaysiapernahbanyakbelajar
dariIndonesiadankinimerekamampumelajumelewati"gurunya".
Kita hanyadapatmembanggakanbahwakita pernahmenjadi
gurunyadanakhirnyamengeluhsaatdisadaribahwakita telah
ketinggalan.Mengapafaktapahittersebuttidakmenjadikankita
untukberintrospeksiuntukkemudianmerumuskanstrategidan
mensinergikanseluruhkomponensumberdayabangsaini untuk
melakukanaksi. Ketikabeberapalembagapendidikantinggidi
negeriJiran (Singapura,Malaysia,Thailand) mampubertengger
padapapanatasuniversitas-universitasdi Asia,Indonesiasebagai
bangsabesar,negarabesar(ukuranwilayah)dengansumberdaya
alamyangbesarhanyadapatmenahangetirdanberakhirpada
pembelaandiridenganmengatakanbahwainstrumenyangdijadikan
alatukurlembagapenilaiuniversitasdi Asia tersebuttidakvalid.
AlasanlainkarenapendudukIndonesialebihbesar,sehinggayang
diurusjugabanyak.
Penyakitkronisduniapendidikandi Indonesiatelahsedemikian
parah,sehinggauntukmelakukantindakanpenyembuhandiperlukan
generalcheckupagarpenyelesaiannyajugamenyeluruh.Selamaini
perbaikanpendidikanhanyadilakukansecaraparsial.Misalnya
pembuatankurikulumberbasisJkompetensi(KBK) yang bila
dilaksanakansecarabenarmemerlukanenergibesardari guru,
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ternyatatidakdiikutiolehkebijakanmenaikkankesejahteraanguru
secaramemadai.Contohlainnya,pemberlakuanUndang-Undang
SistemPendidikanNasionalyangmengamanatkanepadapemeran-
tahuntukmengalokasikandana20%daridanaAPBN ternyatatidak
diikuti oleh pelaksanaanyang sungguh-sungguh.Kita bangsa
Indonesiamenjadibangsayangpenuhkemauan,tetapitidakmau
kesungguhandalambertindak.Keburamanpolitik,ekonomi,hukum,
budaya,danaspek-aspeklainnyamerupakanrefleksidari dunia
pendidikankitayangburam.
BangsaIndonesiamerupakanbangsabesaryangmempunyai
potensibesar.Ke depanmasihadakesempatandanharapan,untuk
itu bila bangsaini ingin sejajardenganbangsalain mutlak
diperlukanadanyaperbaikandunia pendidikandalam segala
aspeknya.Perbaikankurikulumsajatanpadiikutiolehperbaikan
aspek-aspekpendukunglainnya,makahalituakanmenjadikurang
bermakna.Kebijakanbarnpemerintahdalamduniapendidikan
adalahpemberlakuankurikulumKBK, yangmelaluiberbagairevisi
akhirnyadiresmikanpadatahun2006menjadiKurikulumTingkat
SatuanPendidikan(KTSP). Kebijakanpemberlakuankurikulum
tersebutmerupakankeinsyafanakankelemahankurikulumsebelurn-
nya.KBK yangmempunyaitujuanbaiktidakakanberhasilbila
tidak diikuti penataanaspek-aspeklainnyaseperti,pemenuhan
saranapendukung,perbaikankesejahteraanguru,pemetaanperan
sekolah,keluargadanmasyarak~t,danlain-lain.Berbagaiforum
telahmembahasduaaspekpentingdalampendidikan,yakni sarana
danperbaikanpendapatanguru,tetapipemetaanperanketigapelaku
pendidikanyaitusekolah,keluarga,danmasyarakatinimasihjarang
dibahas.Olehkarenaitu,tulisanini bermaksudmembahasbagai-
manamengharmoniskanperanmasing-masingpelakupendidikan
tersebutagarterjadisinergiyangproduktifdanmutualistik.
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PeranSekolahantaraHarapandanKenyataan
Dariberbagaipersoalanyangmelingkupiduniapendidikan,ada
satupersoalankrusialyangseringluputdariperhatianparaperumus
dan pelaksanakebijakanpendidikan.Persoalantersebutadalah
belumadanyaharmonisasiperanantaraberbagaipelakupendidikan,
sehinggaupayapendidikanyangdilakukanterkadangjustrusaling
berbenturan.Sebagaimanadiketahui bahwapelakupendidikan
adalahkeluarga,sekolah,danmasyarakat,tetapidalamperkem-
bangannyatemyatabebanpendidikanlebih banyakdipikulkan
kepadainstitusisekolah.Keduapelakupendidikanlainnya(keluarga
dan masyarakat)justru lebih seringdiabaikandari persoalan
pendidikan,semuaaspekpendidikandiserahkankepadasekolah.
Kenyataanini tentutidakadil,karenasebagiandariwaktupeserta
didikberadadikeluargadanmasyarakat.
Rendahnyaindekskualitassymberdayamanusia(SDM) atau
seringdisebuthumandevelopmenti dex(HDI),merosotnyamoral
danrendahnyapenghayatannilai-nilaiagamagenerasimudasering-
kali menjadikansekolahsebagaipihakyangpalingdisalahkan,
karenadianggapgagaldalammendidiksiswanya.Mengapakita
tidakmenuduhpelakupendidikanlainnya?Bagaimanaperanke-
luargadanmasyarakatsendiridalamprosespendidikangenerasi
muda?Pertanyaan-pertanyaantersebutidak bermaksuduntuk
membelainstitusisekolahdanmelemparkantuduhankepadapihak
lain,tetapisekedaruntukmenggugahkitaagarmenempatkanposisi
ketigapelakupendidikanpadaproporsiyangsebenamya.
Banyaksekolahyangterjebakpadaberbagaituntutanmasyarakat
dan kepentingansesaatyangtidak selaludiperhitungkanefek
jauhnya.Banyaksekolahtidakmempunyaikejelasanidealisme.
Ukurankeberhasilananakdidik lebihkepadaprestasikognitif,
sehinggaapa yang dilakukanadalahbagaimanamentransfer
pengetahuansebanyak-banyaknyakepadaanakdidik agardapat
mencapaingkaprestasietinggi-tingginya.Rupa-rupanyaapayang
dilakukanoleh sekolah berbandinglurus dengan tuntutan
masyarakatsaatini. Sekolahmelakukanhaldemikianjugadalam
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rangkamemenuhikeinginanmasyarakatyangmenghendakianak-
anaknyamenjadipintarapalagibila anak dapatmemperoleh
peringkatdi kelasnya.Sementaraspeklainnyayangtermasuk
dalamranahafektifdanpsikomotortidakbegitudipersoalkan.
Dampakdariperilakusekolahdancitrakeberhasilananakdidik
yangdibangunolehmasyarakatdalahbanyaknyalulusansuatu
lembagapendidikanyangberhasilmencapain laitinggi,tetapitidak
dapatberbuatbanyakdimasyarakat/lapanganpekerjaan.
Fenomenasekolahsaatini ibaratukangbesi(empu)yanghanya
sekedarmembuatperalatantanpatahuuntukapaalatitu dibuat.
Duniapendidikansepertitidakdiorientasikanpadarealitaske-
hidupansecarakreatifdan visioner.Realitasyang dimaksud
misalnyasebagianbesarwilayahIndonesiadalahlaut,tetapisangat
sedikitpendidikanyang berorientasikelautan.Sebagianbesar
pendudukdesabermatapencahariandalambidangpertaniantetapi
orientasipendidikanke pertanianbelumsecarasungguh-sungguh,
sebagianbesarbidangusahaadalahusahakecilmenengah(UKM)
tetapipendidikanyang berorientasipadaUKM hampirdapat
dibilangtidakada. Adanyadisorientasipendidikanyangoleh
Asy'ari (2002)disebutsebagaipendidikananti realitasini ber-
dampakpadakekayaanlautyangtidakdapatdimanfaatkansecara
optimaltetapijustrumenjadiladangpencurian elayannegara-
negaralain, banyakdaripendudukbermatapencahariansebagai
petanidanadadepartemenpertaniantetapikitaselaluimporberas,
buah-buahan,gula,danbahan-bahanpertanianlainnya.UKM yang
sebenarnyabanyakmenyeraptenagakerjakurangteruruskarena
lebih banyakmemperhatikanpengusahabesar (konglomerat),
sehinggabanyakterjadigelombangmigrasitenagakerjaIndonesia
(TKI) lari ke luarnegerisebagaikulilburuhrendahanyangboleh
jadidapatmerendahkanmartabatpangsa.
KehinaanperlakuanyangmenimpaparaTKI di Malaysia-
mungkinterjadipuladi negaralaintempatTKI bekerja-semestinya
menjadicambukbagipemerintahdanmasyarakatuntukmelakukan
introspeksidanpembenahansecarafundamentalterhadapkebijakan
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pendidikan.Akankahfenomenagelombangmigrasi TKI ke
Malaysiayangbegitudihinakandanterampashak-haknyasebagai
pekerjaakanberjalanterus?Jawabanataspertanyaani i kembali
kepadakemauanpolitik para penyelenggaranegara untuk
melakukanperubahanyangsignifi,kandalammanajemenkenegaraan
termasukdiantaranya dalahmemperbaikipendidikanuntuk
rakyatnya.Dengankebijakanpendidikanyangmenyentuhsemua
lapisanmasyarakat,makaparaTKI akanmenjaditenagakerja
menengahyang mengandalkanskill. Lapanganpekerjaanyang
sebenarnyasedemikianbanyakdi Indonesiatetapitidakterisioleh
rakyatnyasendiri.Haliniterjadikarenasistempendidikanyangada,
mungkinsecaratidakdisadaritelahmembantumemperderasrus
kaummudayangpergidaridesa-:desakepusat-pusatkotabesarke
negaralain.Jugasebagaiakibatlogisdarisistempendidikanyang
ternyatamendidikoranguntukmenjauhijenispekerjaanyangadadi
desa-desadanmencarikesempatankerjayangdiimpikandi kota-
kota.Sistemitujugatelahmembangkitkanharapan-harapanyang
bersifaturban.Keadaanini olehSudjatmoko(1988)disebutsebagai
internal brain drain, sehinggadesa-desakehilangantenaga
potensialnyauntukpembangunandesanya.Kondisipendidikankita
sungguhjauhdariharapan.
Ke depan,peransekolahperluditata,palingtidakadabeberapa
langkahyangperludilakukanuntuk memposisikansekolahpada
koridoryangsesuaiagarfungsisekolahsebagailembagapendidikan
dapatlebih optimaldan menghasilkanlulusanyang memiliki
sejumlahkompetensidanketerampilanhidup.Langkahtersebut
antaralain:(1) reorientasipendidikanlembagasekolahagartidak
antirealitas;(2) menetapkantujuandanstandarkompetensipen-
didikanpadatiap jenjangmelaluikonsensusnasionalantara
pemerintah,sekolah,danseluruhlapisanmasyarakat;(3)peningkat-
anrelevansiyangmengarahpadapendidikanberbasismasyarakat;
(4)peningkatanefisiensipengelolaanpendidikanmenujupengelola-
an pendidikanberbasisekolah;(5) Penyelenggaraanpendidikan
yang mendasarkanpadapertimbanganasaskeadilan.Hal ini
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berkaitandenganpembiayaanpendidikanyangadildantransparan,
pemerataanmutupendidikandenganbersandarpadaterpenuhinya
standarkompetensiminimal,danpemerataanpelayananpendidikan
bagisemuasiswapadasemualapisanmasyarakat;(6) perubahan
paradigma(paradigmshift)pendidikan,daripendidikanyangtidak
berakarbudayamenjadipendidikanyangberakarbudaya.
IdealisasiPeranKeluargadalamPendidikan
Keluargamerupakansebuahsistemsosialyangmempunyai
tugassepertiumumnyasistemsosiallainnya,yaknimenjalankan
tugas-tugas,pencapaiantujuan,integrasidansolidaritas,ertapola
kesinambungantaupemeliharaankeluarga.Keluargamempunyai
karakteristikyangberupadiferensiasiperandanstrukturorganisasi
yangjelas(Megawangi,1999).MenurutLevi sebagaimanadikutip
Megawangi(1999),keluargasebagaisuatusistemdapatberfungsi
apabilamemenuhipersyaratanstrukturalsebagaiberikut.Pertama,
adadiferensiasiperankarenamasing-masinganggotakeluargaharns
mempunyaialokasiperan.Ked~a,alokasisolidaritas:distribusi
relasiantaranggotakeluargamenurutcinta,kekuatan,danintensitas
hubungan.Cinta atau kepuasanmenggambarkanhubungan
antaranggota.Kekuatanmengacupadakeutamaansebuahrelasi
relatifterhadaprelasilainnya.Intensitasadalahkedalamanrelasi
antaranggotamenurutkadarcinta,kepedulian,ataupunketakutan.
Ketiga,alokasiekonomi:distribusibarangdanjasauntukmendapat-
kanhasilyangdiinginkan.Diferensiasitugasjugaadadalamhalini,
terutamadalamhalproduksi,distribusi,dankonsumsidaribarang
dan jasa dalamkeluarga.Keempat,alokasipolitik: distribusi
kekuasaandalamkeluargadansiapayangbertanggungjawabatas
setiaptindakankeluarga.Agarkeluargadapatberfungsi,distribusi
kekuasaanpada tingkattertentudiperlukan.Kelima, alokasi
integritasdanekspresi,yaknidistribusiteknik/carauntuksosialisasi,
intemalisasi,danpelestariannilai-nilaidanperilakuyangmemenuhi
tuntutanormayangberlakuntuksetiapanggotakeluarga.
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Berangkatdaripersyaratantersebut,mungkinbanyakdi antara
keluargayangtidakmemenuhisyaratseidealsebagaimanadisebut-
kandi atas.Dewasainiperanpendidikankeluargamakinberkurang,
kenyataanmenunjukkanbahwaterdapatkecenderungandi masyara-
katuntuksedinimungkinmemasukkan ak-anake pendidikan
formal,waktutempuhpendidikanmenjadilebihlama,sehingga
untukmenghasilkanlulusanyangdewasadan mandiriperlubiaya
danwaktuyangbanyak,ironisnyajustrukedewasaantisiologis
generasimudayangmenjadilebih cepatdaripadakedewasaan
intelektualdansosial-ekonomiyangsebenarnyalebihpenting.
Berbagaialasanmunculdariparaorangtuayangsibukbekerja,
sibukmengaktualisasikandirinyadi masyarakattetapitidaksibuk
mengurusanggotakeluarganya( nak-anak).Tidakjarangorangtua
yanglebihsukapadafull day schooldanmenyerahkansegala
sesuatunyap dasekolah,lembagabimbingan,danteman-temannya.
Keluargayang memperlakukananaknyasepertiitu biasanya
keluargayangmengalamidisorganisasi.Bentukdisorganisasilain,
misalnyaunit keluargatidaklengkap,kurangkomunikasiantar-
anggota,krisiskeluarga,putusnyaperkawinanorangtua(Soekanto,
1989).Akibatnyafungsikontrolkeluargalemahdantidaksalahbila
anakkemudianmengalamiberbagaimasalahyangberujungpada
kehancuranmasa depannya.Perankeluargasebagailembagapen-
didikaninformaldalamhalini tidakberfungsi.Padahalapayangdi-
perolehdisekolahanyalahsebagiansajadariaspekehidupani i.
Keharmonisansebuahkeluargasebagaiorganisasidalamsuatu
sistemsosial sangatberpengaruhterhadappendidikananak.
Keluargamerupakantamanpendidikanpertama,terpenting,dan
terdekatyang bisa dinikmatioleh anak (Gunaryadi,2004).
Optimalisasifungsipendidikandapatdiharapkandarikeluargayang
harmonis,meskipundarikeharmonisansajatidakcukupapabila
tidakdisertaidenganusahaorangtuayangsungguh-sungguh,tetapi
palingtidakini dapatmenjadisebuahmodalawaluntukproses
penyadaranbagikeluargauntukberperansecara ktifmutualistik
denganpelakupendidikanlainnya.Penyadaranterhadapkeluargaini
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diperlukanmengingatbahwaad~di antaraorangtuayangbelum
memilikiatensiterhadaprosespendidikanyangsedangdijalankan
anak-anaknya.
Sekolahsebagaisebuahwadahpendidikanbukanlahinstitusi
yang mampu melakukansegala-galanya,dari aspek ilmu
pengetahuan,etika,seni,agama,dansetumpuktugaslainnya.Halini
tidakmungkindilakukanmengingatketerbatasanwaktuanakdidik
di sekolah.Untukituperluadapemilahanwilayahataupetaperan.
Sebaiknyasekolahmelakukan,sebagiansaja dari aspek-aspek
tersebutyangsifatnyaterukur(measurable).Pendidikandi sekolah
lebihmemfokuskandiri padapembentukannalarintelektualdan
keterarnpilanmotoris(Danim,2003).Sementarakeluargadan
masyarakatberperanmenanamkannilai-nilaimoral,etika,agama,
danaspek-aspekpraktisyangadapadamasyarakat.Sayangnya,
perankeluargasaatini telahmengalamipenurunan.'Menurunnya
atauberkurangnyaperandanfungsikeluargamerupakanakibatdari
modemisasi(Megawangi,1999).'
Kesibukanmasing-masinganggotakeluarga(bapakdan ibu)
telah menelantarkananak.Bapaksibuk denganpekerjaannya,
sementaras ngibuyangkinitelahtermakanolehfahamfeminisme
liberalbanyakyangbekerjadi sektorpubliksehinggabanyakanak
yang kehilanganperhatiandan kasih sayangorang tuanya.
Pendidikananakbanyakdiserahkankepadapembantuatautempat
penitipananak,ini menunjukkanketidaknormalanfu gsikeluarga.
MenurutpenelitianVogelldan'Bell (dalamMegawangi,1999),
keluargayangtidakberfungsinormalakanmenyebabkanmunculnya
anak-anakbermasalah.Di Baratsendiri,sebagainegarasalgerakan
feminismemunculgerakanbacktofamilydenganmisimemper-
kokohinstitusikeluargauntukmembangunmasyarakatmadani(civil
society). .
Sebagianmasyarakattidakbegiturisauketikaanaknyatidak
memperolehpendidikankeagamaanyangproporsional,tetapijika
anaknyabelummemperolehpendidikandi sekolah,orangtuaakan
mati-matian mencarikannya.Bahkan,banyakdi antaranya,demi
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memperolehpendidikandarisekolahyangdianggapnyabonajide,
orangtua rela membiarkanaqidahanaknyaterancam,dengan
membiarkananaknyamemasukisekolahyangmempunyaimisi
berlawanansecaradiametraldenganilai-nilaiyangdianutnya.Ini
berartiorangtuatidakbertanggungjawabterhadapmasadepan
akhiratanaknya,hanyakarenakhawatirterhadapmasadepan
dunianya.Semestinya,orangtua yangmemilikikeimanandari
agamamanapuntidakakanrela'hal itu terjadi.Inilahsalahsatu
karakterorangtua yangterbawaarusbudayamaterialistanpa
landasankeyakinankokoh(SaefulhadianNurhayati,2002).
Untuklangkahperbaikandiperlukanwaktuyangcukuplama,
karenahalini berkaitandenganperubahanfilosofismaknakeluarga
yangsaatini telahtereduksiolehberbagaipahamyangberkembang
di dunia.Untukmengambilperansecarasignifikandalampen-
didikankeluarga,makakeharmo~sansebuahkeluargamatdiperlu-
kan.Keluargamempunyain laistrategisdalampendidikan,dengan
wilayahpendidikanyangmungkintidaktersentuholehpendidikan
di sekolah.Keluargadapatmemberikanpendidikanilai-nilaiyang
hidupdi masyarakatsecarakontekstualdanpraktis.Ukurankeber-
hasilanpendidikandalamkeluargabukanangkaprestasi,tetapi
kedewasaansecarasosialdankemampuanu tukhidupbersama(to
life together).Keluargajugaberperanpentingdalammendorong
anakuntukberprestasid sekolah.Pemberianpujiandanhukuman,
harapandanancaman,dankasihsayangdari keluargamerupakan
bentukperhatianyangdapatmenggugahnakuntukberprestasi.
Untukmemperolehhasilyangoptimaldarisuatuprosespen-
didikandiperlukandialogdankesepakatanantarapihaksekolah
dengankeluarga.Laporanberkaladanpelibatanorangtuasebagai
bentukpartisipasikeluargadalamprosespendidikananakdi sekolah
akanmemberikannuansayangbermaknabagianakdidikbahkan
bagiparagurunya.Harmonisasiperanantarakeluargadansekolah
mutlakdiperlukan,bilakitainginbersungguh-sungguhmelakukan
perbaikanpendidikan.
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MemposisikanPeranMasyarakatDdalamPendidikan
Masyarakatmerupakanmitrapemerintahdalammengemban
tugaspelaksanaanpendidikansebagaimanadiamanatkanoleh
Undang-UndangSisdiknas.Keduanyahams bersinergidalam
mengembantugastersebut.Hanyasaja,selamaini yangterjadi
bukansinergi,tetapipemerintah.sebagaipelakuutamapendidikan
seringkalimenjadikanpemyataanUndang-Undangtersebutsebagai
alasanuntuklaridaritanggungjawab.Alasanpemerintahbilatidak
dapatmelaksanakanmanahpendidikansecarabaikadalahbahwa
pendidikanmerupakantanggungjawabbersamadanpemerintah
tidakdapatdisalahkan.Akibatnya,persoalanpendidikanmenjadi
semakinrumit,yangtimbulkemudianadalahmentalitasaling
menyalahkan(Bastian,2002). ,
Masyarakatselamaini terkesanhanyasebagaisumberdana
pendidikansaja(SPP danBP3),padahalmasyarakatmempunyai
pengamhbesardalamprosespendidikan.Masyarakatseringkali
memperlakukanparapesertadidik secaratidakproporsionaldan
tidakmenempatkanakyangsedangdalamtahapperkembangan
sesuaitarafnya.Perlakuanmasyarakatterhadapanakdidik pada
umumnyaterpolarisasipadaduakutubyangberlawanan.Di satusisi
masyarakatmenuntutterlalubany,ak,di sisilainmasyarakatsering-
kalitidakmemberikankepercayaanpenuhkepadanakdidikuntuk
mengaktualisasikandiri di masyarakat.Beberapapermasalahandi
masyarakat,sepertipengangguran,dekadensimoral,kesenjangan
sosial-ekonomi,danmunculnyapenyakit-penyakitsosialseringkali
menjadikanlembagapendidikansebagaipihaktertuduhdanhams
bertanggungjawabatasterjadinyaitu semua(Saefulhadi,2002).
Lembagapendidikanmemangmempunyaindilatasterjadinyahal-
haltersebut,etapilembagapendidikanbukanmerupakantertuduh
tungalkarenalembagapendidikanhanyalahsalahsatubagiandari
pelakupendidikandalamtatanansosialsecaramakro.
Indikatorkeberhasilansuatulembagapendidikanseringkali
hanyadilihatolehmasyarakatpadaseberapabesarlulusannyater-
serapolehbidang-bidangpekerjaanformal.Sementaraitu, dunia
152
HarmonisasiPeran PelakuPendidikansebagaiUpayaun/ukMengop/imalkan
Fungsi Pendidikan
kerjapendidikanmenilainyadari sudutpenguasaanketerampilan
yangdimiliki dankesiapanmerekasesuaidengantuntutandunia
kerja.Meskipunduniapendidikantelahberusahasedemikianrupa,
agarlulusannyadapatmengimbangiperkembanganpasarkerja,
namuntampaknyabilakeberhasilanpencapaiantujuanpendidikan
harnssesuaidengantuntutanmasyarakatdanpasar.kerja,keber-
hasilanpendidikanakansuIit terpenuhi.Adaduaalasanmengapa
harapanitu suIit terwujud.Pertama,pertumbuhanlapangankerja
selalulebih rendahdaripadapertumbuhantenagakerja.Kedua,
peralatanyangdipakaidi duniapendidikanselalulebihketinggalan
dariperalatanyangdipakaipadaduniakerja/industri(Saefulhadian
Nurhayati,2002). ,
Revolusiptekmemangtelahberpengaruhbegitubesarterhadap
berbagaisisikehidupanmanusia,termasukterhadapolapikirdan
perilakumasyarakat,salahsatuimplikasinyadalamduniapendidik-
anadalahmunculnyapatokankeberhasilanyangdibuatolehmasya-
rakatterhadapsuatuoutput pendidikan.Bila seoranganakdidik
mampumemasukibidang-bidangkerjayangberhubungandengan
industri,orangtua akanmemilikikebanggaankarenadianggap
sebagaijaminanmaterikehidupandi masadepan.Sementara
prestasiyang berupanilai-nilaietika,keagamaan,danmentalitas
bukanmerupakanprioritasutama.
Salahsatuperanmasyarakatyangsangatkuatadalahmelalui
mediamassa.MenurutBungin(2001:24-25),mediamassasebagai
produkdari masyarakat,emyatamampumenciptakanrekayasa
sosial,mengubahpolahidup,dancarapandang.Mediamassayang
palingintensifmemasukkannilai-nilaiadalahtelevisi.Televisitelah
munculsebagaifenomenaperubahansosial,yangbanyakdidomi-
nasioleh ide-idemateriMarx.Ide-ideitu dituangkanke dalam
instrumen-instrumenkapitalis,sehinggakhimyaperilakumasyara-
katmenjadibagiandarimasyarakatkapitalisyangkonsumtifdan
dari sistemproduksitu sendiri.Sinetrondaniklansecaratidak
disadaritelahmenanamkannilai-nilaisemusesuaidenganmisi
sinetrondanpesaniklan.Pergaulanantarlawanjenisyangrelatif
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bebas,eksploitasiseksual,angan-angankehidupanmewah,gaya
hidupkonsumtif,danlain-lainsangatseringdigambarkandalam
berbagaijenissinetrondaniklan.Kebiasaanpararemajamenyak-
sikan berbagaiadegandalamacaratelevisiyang diantaranya
bertentangandengannilai-nilaiagamamenyebabkanpararemaja
menjadipermisifterhadapberbagaiperbuatanyangdikategorikan
maksiat.Gayahidup(baca:penampilan)remajatidakjauhberbeda
denganparabintangHolywoods,tetapiotakdankemampuannya
kosong.
Pemerintahtampaknyadalamhalpenyediaandanasulitdiharap-
kan.Untukitu,agarpendidikani i tetapberjalandanagendapem-
barnanpendidikandapatdilaksanakanmakaperanswastasebagai
bagiandari masyarakatharnslebihdioptimalkan.Saatini, pen-
didikanbukannyasemakindapatdijangkauoleh seluruhrakyat,
tetapijustrusemakinmahalyangberartimenjauhkanpendidikan
dariketerjangkauanseluruhlapisanmasyarakat.Pengaruhkapitalis-
metemyatatidakhanyapadaaspekekonomi,tetapijugamerambah
di sektorpendidikan.Menjamumyapraktik-praktikkomersialisasi
pendidikanmerupakanwujud'kapitalismedalam pendidikan,
sehinggatidakberlebihanbila di masyarakatmunculsinisme,
"janganberharaporangmiskindapatmenempuhpendidikantinggi,
pendidikanhanyauntukorangkaya".Pendidikanmemangmem-
butuhkandanabesar,tetapiapakahdanatersebutharuslebihbanyak
dibebankankepadarakyat,lalu di mana peranpemerintah?
Bersungguh-sungguhkahpemerintahuntukmelaksanakanagenda
perbaikanpendidikan,bilauntukmenghidupkansektorperbankan
dikucurkandanatriliunanyangatmimyadibawalari parabankir,
tetapisangatkikir untukmembangunpendidikan,lagi-Iagirakyat
yangdibebani.
HarmonisasidanSinergiPeranPelakuPendidikan
Parapelakupendidikanmempunyaiposisidanperanyangdapat
saling mengisi dalam rangka,melakukanreproduksisosial.
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Pendidikansebagaireproduksisosial (Jacob, 1988) sangat
menentukanbagaimanawamamasyarakatmendatang.Pendidikan
yangberhasilakanmengubahtatanankehidupanmasyarakatmen-
jadilebihbaik.Selamaenamdekadenegarainimerdeka,pendidikan
di negeriini telahgagalmenjalankanfungsinyasecaraoptimal.
Realitasempirikmenunjukkanbahwanegarakitatermasukdalam
jajarannegara-negaradengantingkatkorupsisangattinggi.Korupsi
merupakancermindarimoralitasyangsangatrendah.Pendidikan
menurutDanim(2003)adalah.moralisasimasyarakat,erutama
pesertadidik.Denganmengacukepadapemyataantersebut,berarti
kenyataanbahwadi Indonesiakorupsisangatinggi,dapatditarik
kesimpulanbahwapendidikandi Indonesiatelahgagalmenjalankan
fungsinya.
Pendidikanyangdimaksudpadauraiandiataslebihdarisekedar
pendidikandi sekolah,tetapipendidikansebagaijaring-jaringke-
masyarakatan(educationas communitynetworks).Wilayahpen-
didikansekolahdankeluarga/masyarakatsebagaimanatelahdisebut
di depanberbeda.Pendidikandi sekolahlebihmemfokuskandiri
padapembentukannalar intelektualdan keterampilanmotorik,
sementarapendidikandi keluargadanmasyarakatlebihmenitik-
beratkanpadapembentukannalaremosionaldanafeksi.Pembagian
wilayahini tidaksecarakaku.Artinya,pembentukarinalaremosi-
onal dan afeksitetapmenjadibagiandari tugassekolahyang
praksisnyatermuatsecaratersembunyidalamkurikulum(hidden
curriculum).
Usahamasing-masingpelakupendidikanharusdirumuskan
sebagaikomitmenbersama,agartidak salingberbenturandan
kontraproduktifatauterjadidisharmonisasiyangpadaakhimya
justrumembingungkanakdidik.Contohsederhanadariupaya
pendidikanyangsalingberbenturandankontraproduktifantaralain
sebagaiberikut.
1. Gurumenganjurkangarparasiswabertuturkatayangsopan
danlemahlembutberbenturanketikaia beradadi masyarakat
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dijumpainyanggotamasyarakatlainnyaberkatakasardandi
rumahdibentak-bentakorangtuanya.
2. Nasihatguru tentangperlunyamentaatiaturanlalu lintas,
berbenturandengankenyataanperilakusopirangkutankota,
masyarakat,danbahkansikappolisisendiri.
3. Pelajaranbahwa untuk mengarnbilkeputusandiperlukan
musyawarah,tetapigurudanorangtuasendiriseringbertindak
otoriter.
4. Setiapmanusiahamsjujurdanarnanah,tetapiperilakuparaelit
politiksarnasekalitidakmencerminkansikapjujurdanamanah.
5. Pelaranganbuku-buku,komik,VCD berbaupornografibagi
siswaberbenturandenganrealitastampilanmediamassa,baik
cetakmaupunelektronikyangmenampilkansimbol-simbol
seksualyangmerangsangafsusyahwat.
Masih banyaklagi ironi yangmenggarnbarkanbetapausaha
pendidikanmenjadikurangbermaknamanakalamasing-masing
berjalansendiri-sendiri.Saatini merupakanmomentumyangtepat
untuk melakukanberbagaiperubahanmendasardalam pe-
nyelenggaraanpendidikandengandiberlakukanotonomipendidikan
sebabsekolahdiberiwewenanguntukmengaturdirinyasendiriatau
yangdikenaldenganmanajemenberbasisekolah(MBS).Dengan
MBS, diharapkanmasyarakatmerasalebihmemilikisekolah-salah
satuimplementasiMBS adalahmembukadiri terhadapmasyarakat
luas,tokoh-tokohmasyarakat,orangtua siswamenjadianggota
Dewan Sekolah- karena merekamerasadilibatkandalam
penyelenggaraanpe didikan.
Denganadanyadewansekolah,diharapkanterjadikoordinasi
antarapendidikandi sekolahdandi luarsekolah.Denganadanya
dewansekolahakanadaperpaduan,koordinasi,dansinkronisasi
agarmasing-masingtidakberjalansendiri-sendiri,tidaksalinglepas
satudenganyanglainnya(Bastian,2002).Usahamenyelarasan
pendidikansekolahdenganpendidikandi luarsekolahmerupakan
kebutuhanmendesakagarpendidikandi luar sekolahmampu
menjadipenyempurnaantaupelengkapdaripendidikansekolah.
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Bilapenyelenggaraanpendidikantelahselaras,makakemungkinan
akan terlaksanaprinsip multi-entrydan multi-exit.Prograrn
pendidikanmenjadisinkrondengankebutuhanpribadi,lingkungan,
danduniakerja.
StrategiMengharmoniskanPeranPelakuPendidikan
Berbagaifenomenaketidakharmonisanperananmasing-masing
pelakupendidikansudahbegitubanyak,sehinggaseringkalidi-
anggapsebagaisesuatuyanglumrahdantidakdipennasalahkan.
Untukmembangunmasyarakatmadanidiperlukanupayahannoni-
sasi peranini agarpendidikantidak mengalamijalan buntu.
Beberapahalyangdapatdilakukanuntukmengharmoniskanperan
pelakupendidikan,antaralainsebagaiberikut.
1.Membangunkomitmen
Ketigapelakupendidikanhamsmempunyaikomitmenyang
didasarikesadaran,kemauan,dankesungguhanu tukmewujudkan
masyarakatmadani,yakni masyarakatberbudaya,cerdas,dan
sejahtera.Komitmenyangsungguh-sungguhdalamupayamencer-
daskanmasyarakattersebutdalarnbahasa garnadisebutdengan
jihad tarbiyah.Denganjihad tarbiyahini antarasekolah,keluarga,
danmasyarakatsecarabersarna-sa'ma,beriringan,salingmengisidan
membantu(ta'awun)untukmencapaitujuanyangsarna.
2.Pendekatanbudaya
Pendekatanbudayaataudalarndataranimplementatiflebih
dikenalsebagaikultursekolahmerupakanupayamencarijalan
keluardarikebuntuansekolahyangtertatih-tatihdalarnpencapaian
visidanmisisekolah.Dalampendekatanbudayasekolahdianggap
sebagaikomunitas/masyarakatkecil yang memilikipola dasar
asumsi,sistemnilai keyakinan,kebiasaan-kebiasaand berbagai
bentukproduksekolahyangakanmendorongseluruhwargasekolah
untukbekerjasarnayang didasarkanrasa salingmempercayai,
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mengundangpartisipasiseluruhwarga,mendorongmunculnya
gagasan-gagasanb rn,danmemberikankesempatanterlaksananya
pembaharuandi sekolah(Zamroni,2005).Budayasekolahdapat
berasaldarimasyarakatbila budayakondisimasyarakatsaatitu
memungkinkantausebaliknyajustrusekolahyangdapatmenjadi
agenperubahanmasyarakat.Oalampendekatanbudaya,antara
sekolahdan masyarakatdapatsalingmengisidan membangun
budayabarnmenujumasyarakatbelajar.
3.Learningorganization(LO)
La yangditerjemahkansebagaiorganisasipembelajar,menurut
GarvindalamIsmawan(2005)adalahorganisasiyangterlatihmen-
ciptakan,belajardanmemindahkanpengetahuan,danmemodifikasi
perilaku ntukmencerminkanperllakudanwawasanyangbarn.La
berusahamembangunmasyarakatberkomitmen,yaknikomitmen
untukmemecahkanberbagaidisfungsikelembagaan,yangberupa
fragmentasi,kompetisidanreaksi.TugasLa adalahmenjadikan
pola berpikirfragmentasimenjadiberpikirsistemik,kompetisi
menjadikooperasi,danreaktifmenjadikreatif(KofmandanSenge,
1993).
ImplementasidariLa di sekolahadalahbahwasekolahsebagai
lembagaharusmampumenempatKandirinyasebagaiselaluberusaha
mendeteksisegalakekurangannya,wargasekolahmemilikikemauan
untukbelajarsecaraterusmenerus,masing-masingwargasekolah
merasasebagaisuatusistemyangmerupakanbagiandari sistem
yang lebih besar.Denganberpikirsistemik,bertindakdengan
kesadaranuntukbekerjasamaantaraketigapelakupendidikan,dan
secarabersama-samamembangunmasyarakatkreatifdalamme-
laksanakanpendidikan,maka~an terjadiharmoni.Harmoni
berkaitandengankesatuanarah,yaknisuatuprosesbagaimana
potensi-potensiindividudisatukansecarasinergisdalamorganisasi.
Kekuatankeluarga,sekolah,danmasyarakatdapatdisinergikan
sehinggamembentuksuatukekuatanpendidikanyangbesar.
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4.Kurikulumberbasismoral
Berbagaikurikulumyangpemahdigunakandi Indonesiadirasa
sangatpadatdenganmateri,tidakterkecualikurikulumbarnyang
disebutKurikulumBerbasisKo~petensi(KBK) yangkemudian
bemama KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Kurikulum-kurikulumyangpemahadabersifatasosial,tercerabut
daripermasalahanyangadadi masyarakat.Sebagaibukti,saatini
permasalahandimasyarakatyangpalingakutyangdapatmenyebab-
kannegarainibangkrutadalahkorupsi.Pendidikanselamaini gagal
membentukmanusiamanah,jujur,danbemurani,meskipuntelah
berhasilmendidikmanusiaIndonesiamenjadicerdasdanpintar.
OrangIndonesiayangmemilikikompetensitinggidalamberbagai
aspeksudahsangatbanyak,tetapisedikityangmempunyaimoralitas
amanah.Dengandemikiansesungguhnyakurikulumyangdiperlu-
kansaatinibukanKBK, tetapikurikulumberbasismoral(KBM).
Konsepmoralmengacupadabaikburuknyamanusiasebagai
manusia,sehinggabidangmoralmerupakanbidangkehidupan
manusiadilihatdari segikebaikannyasebagaimanusia.Ukuran
kebaikanataumoralitasdi masyarakatdalahnorma-normamoral.
MenurutMagnisSuseno(Budiningsih,2004),moralitasterjadi
apabilaorangmengambilsikapyangbaikkarenaia sadarakan
kewajibandantanggungjawabnyadanbukankarenaia mencari
keuntungan.Bila pendidikanmoraldi sekolahberhasil,maka
dampakpendidikanakantampakpadaparalulusannyayangber-
perilakudenganberpegangpadanilai-nilaimoral.Bilakelakmereka
menjadipenyelenggaranegaramaupunsebagaimasyarakatumum
merekabertindakdengankesadaran,sebagaisikaphatiyangter-
cerminlewattindakanlahiriah~ecaraikhlas.Untukmembangun
karaktermanusiadenganmoralitastinggitidakdapatdilakukan
denganpendidikanyangtidaksungguh-sungguh,perluadaupaya
yanggigih,terprogram,danamanah.Kesungguhanuntukmem-
bangunkaraktermanusiabermoralitastinggi ini diantaranya
terwujudalampenyusunanKBM.
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DenganKBM ini masyarakatmempunyaiharapanterhadap
pendidikanuntukkeluardari belenggukemiskinandan keter-
tinggalanakibatkorupsi.Korupsimerupakanpenyakitmasyarakat
yangsangatakut,berbagail ni kehidupandariyangpalingbawah
sampaileveltinggitidakberjalansecaranormalkarenakorupsi.
Untuk mengatasinyamemerlukanwaktu lama, mungkinsatu
generasi.Penyelesaianmasalahtersebutmembutuhkanupaya
sungguh-sungguhmelaluipendidikan.
5.Peransertamasyarakat
Masyarakatmerupakanaktor.pentingdalampendidikan.Tanpa
adadukunganmasyarakat,pendidikanmenjadikurangbermakna.
Masyarakatmempunyaiberbagaifungsi terhadappelaksanaan
pendidikanselainsebagaipelaksanapendidikanitusendiri,seperti
fungsikontrol,fungsievaluasi,fungsipengakuan,danlain-lain.
Peran sertamasyarakatdalammengatasimasalahpendidikan
dianggapmasihrendah.Partisipasimasyarakatpadaumumnyase-
lamaini lebihbanyakbersifatdukungandana,tidakpada proses
pendidikan.Kebijakan Depdiknasdengan penerapanMBS
(manajemenberbasissekolah)yangantaralainmensyaratkandanya
dewanpendidikandankomitesekolahmerupakanstrategiagar
sekolahdapatsemakinmandiri,mendorongagarmasyarakatdan
orangtuasiswalebihaktifberpartisipasidanterlibatdalamusaha
peningkatanmutupendidikan(Gunaryadi,2004).Hanyadalam
pelaksanaannya,komiteini lebihbanyaksebagaistempelsekolah.
KasussomasiolehsejumlahLSM terhadapsekolah-sekolahnegeri
di Yogyakartakarenamenarikdanaterhadaporangtuasiswayang
terlalutinggi(didugakarenamarkup)merupakancontohnyatadari
tidakberfungsinyakomitetersebut.Berbagaielemenmasyarakat
dalamhalinitidakdilibatkandalampembuatankeputusan.
Di sampingitu,suatusekolahyangtidakmelibatkanmasyarakat
dalamprosespendidikannya,lulusannyahanyadipandangsebelah
mataolehmasyarakatkarenaia tidakdapatberadaptasidengan
kondisimasyarakat.Agarlulusansuatusekolahdapatditerimadan
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berperandi masyarakat,makadalampelaksanaanpendidikanperlu
adaharmonisasi,mungkindapatberupakurikulummuatanlokal
atauperluada masukandari masyarakatmelaluisuatuforum
evaluasibersamasecaraberkala.
6.Membangunkeluargasebagaimadrasah
Kajian-kajianempirismenunjukkanbahwaperanankeluarga
berkorelasipositifdan signifikandenganprestasibelajaranak.
SebuahstudiyangdilakukanSiameto(2002)di SD Laboratorium
UKSW Salatiga,mendukungpreposisitersebut.Fungsikeluarga
menempatiposisi sentraldalampendidikankarenadi keluarga
sebagianbesarwaktusiswadihabiskan.Orangtuamerupakanfigur
utamadan pertamadilihat dan ditiru oleh anak-anak.Nabi
MuhammadSAW pemahbersabdayangkuranglebihmenyatakan
bahwasetiapanaklahirdalamkeadaanfitrah(suci),akanmenjadi
menjadimuslim,nasrani,ataumajusitergantungpendidikanorang
tuanya.MenurutIdrisdanJamal(1992),perananorangtuadalam
mendidikanakadalahmemberikandasarpendidikan,sikapdan
watak,danketerampilandasar,sepertipendidikanagama,budi
pekerti,sopansatun,estetika,kasihsayang,rasaaman,dasar-dasar
mematuhiperaturan,sertamenanamkankebiasaan-kebiasaanb ik
dandisiplin.Untukmelaksanakanperantersebutberartiorangtua
hamsberusahamenjadikanrumahsebagaimadrasah.
Madrasahdalamkesehariandisinonimkandengansekolah,tetapi
sebenamyalebihdariitukarenadjdalammadrasahjugaditanamkan
tatacarabermasyarakatsecaraktual,pengajaranagama,danakhlak
melaluikontrol,teladandanpraktiklangsung.Sejalandengan
modemitas,kecenderunganorangtuasaatini adalahmenyerahkan
pendidikananaksecarapenuhkepadasekolah.Sekolahmemang
berperansebagaiin locoparentisataumengambilperanorangtua,
tetapiinstitusisekolahtidakdapatmengambilsemuaperanorangtua
dalammendidikanak.Yangterjadiadalahorangtuasibukbekerja
dengananggapanyangpentingkebutuhanmaterianaktercukupi,
pagisampaisiangsekolahdansorenyales/ikutbimbinganbelajar,
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sehinggainteraksianakdenganorangtuasangatsedikit.Rumah
hanyamenjaditempatberkumpulsetelahmasing-masinganggota
keluargasibukdenganaktivitasnya,Bahkantidaksedikitkeluarga
yangdirundungmasalah,keluargapecah,inharmoni,kebiasaan
seIingkuh,dan terIalusibuk denganurusanmateri.Menurut
Gunaryadi(2004),keluargayangdemikianakanmenghasilkan
individu-individuyang bersikapdan berperilakumasabodoh,
kurangempati,tidakmemilikikepedulianterhadaphakoranglain,
egoisdankasar.
Untuk mengoptimalkanfungsikeluargadalampendidikan,
terlebihdahululembagakeluargaharusdibangun,dibina,dan
dipeliharagarterjadisuasanaharmonis.Dalamperspektifspiritual,
targetkeluargaharmonisadalahmenjadikanrumahsebagaisurga
(haWjannati),rumahdapatmenjadipenyejukdanpenenangjiwa.
Dalamsuasanademikian,pendidikananakakandapatberjalan
denganbaik.
Penutup
Terwujudnyakeharmonisanperanparapelakupendidikandalam
rangkamengoptimalkanfungsipendidikanadalahharapanyang
dapatdicapaidengankerjakeras.Perubahankurikulum,otonomi
pendidikan,perubahanstrategipembelajaran,dan pengadaan
seperangkatsumberpembelajarantidakcukup.Untukmencapai
keselarasantersebutdiperIukan'kemauandankesungguhandari
semuaunsurpenyelenggarapendidikan.Betapapunpihaksekolah
berusahauntukmelakukanperbaikandankeIuargamenuntutanak-
anaknyamenjadipribadiyangdewasasecaraintelektual,sosial,dan
religius,tidakakanpemahterwujudmanakalatidakadadialogdan
komitmenbersamadarikeIuarga,sekolah,danmasyarakat.
Jalanmasihterbentangpanjang,pendidikankitamasihtertatih-
tatihmenelusurinya.Pendidikan,kitadapatmelajulebihkencang
manakalaterjadiharmonisasiperanmasing-masingpelakupen-
didikan.Kita akanmampumengejarketertinggalanpendidikanini
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sehinggakelakpalingtidakdapatsejajardengankualitaspendidikan
dinegeri-negeriJi an.Wallahua'lam.
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